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ABSTRACT 

The use of regional languages in people's lives is now decreasing. Especially in terms of 

speaking Javanese, such as talking to older people using Javanese krama inggil. In fact, 

there are still many people who use Javanese ngoko when talking to older people. School 

is a place that has an important role in teaching how to speak Javanese correctly. This 

study aims to describe the implementation of students' Javanese literacy and find out 

whether there are results or benefits from these activities on students' Javanese speaking 

ability. This research is designed using a qualitative approach to case study research. 

The object under study is that students of SD Negeri I Suwaluh Tulungagung focus on 

class 5. This research used methods in the data collection process, namely observation, 

interview, and documentation. The results of the study show that the implementation of 

literacy at SD Negeri I Suwaluh Tulungagung is carried out routinely every day when 

given 15 minutes to read books in class. While implementing Javanese literacy is held on 

Saturday. The results or benefits of literacy on the ability to speak Javanese of students 

at SD Negeri I Suwaluh are good and positive. With the implementation of literacy, 

students always have an increase in developing their ability to speak Javanese, even 

though it is a little, but there is always an increase. 

Keywords: Literacy, Javanese Language, Speaking Ability 

 

ABSTRAK 

Pemakaian bahasa daerah dalam kehidupan masyarakat kini semakin berkurang. 

Terutama dalam hal berbicara bahasa Jawa seperti berbicara dengan orang yang lebih 

tua menggunakan bahasa Jawa krama inggil. Kenyataanya masih banyak sebagian orang 

ketika berbicara dengan orang yang lebih tua menggunakan bahasa Jawa ngoko. Sekolah 

sebagai wadah dimana memiliki peran penting dalam membimbing cara berbicara 

Bahasa Jawa dengan benar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan literasi berbahasa Jawa siswa dan mengetahui apakah ada hasil atau 

manfaat dari kegiatan tersebut terhadap kemampuan berbicara bahasa jawa siswa. 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian 

studi kasus. Objek yang diteliti adalah siswa SD Negeri I Suwaluh Tulungagung 

berfokus pada kelas 5. Penelitian ini, menggunakan metode dalam proses pengumpulan 

data, yakni metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunujukkan bahwa Pelaksanaan literasi di SD Negeri I Suwaluh Tulungagung 

dilaksanakan secara rutin setiap hari saat pagi dengan diberikan waktu 15 menit untuk 
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membaca buku di kelas. Sedangkan pelaksanakan literasi berbahasa Jawa dilaksanakan 

pada hari Sabtu. Hasil atau manfaat dari literasi terhadap kemampuan berbicara bahasa 

Jawa siswa di SD Negeri I Suwaluh ialah berdampak baik dan positif. Dengan adanya 

pelaksanaan literasi membuat siswa selalu ada peningkatan dalam mengembangkan 

kemampuan berbicara bahasa Jawa, meskipun sedikit tetapi selalu ada peningkatan. 

Kata Kunci: Literasi, Bahasa Jawa, Kemampuan Berbicara 

 

PENDAHULUAN 

Literasi merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dari bidang pendidikan. 

Literasi memberi siswa kemampuan untuk mengenali informasi, memahami informasi itu, 

dan memanfaatkan informasi itu. Dasar-dasar literasi seperti menyimak dan berbicara, 

membaca dan menulis, berhitung dan menghitung, serta mengamati dan menggambar harus 

diajarkan mulai dari sekolah dasar dan kemudian dilanjutkan pada jenjang pendidikan 

selanjutnya, sehingga siswa dapat meningkatkan kapasitas mereka untuk memperoleh 

informasi dan pengetahuan. Siswa akan memiliki kemampuan untuk membedakan antara 

pengetahuan yang berharga dan informasi yang tidak bermanfaat setelah mereka menguasai 

literasi. Karena literasi meningkatkan skemampuan seseorang dalam memahami makna 

komunikasi yang tercakup dalam berbagai format teks (lisan, tulisan, dan visual) (Dewi 

Utama Faizah, 2016). 

Salah satu fenomena yang terpampang secara nyata adalah di sekolah SD Negeri I 

Suwaluh Kabupaten Tulungagung yang merupakan tempat penulis melakukan penelitian. 

Peneliti memilih sekolah tersebut karena seringnya peneliti berinterakasi dengan warga 

sekolah ini serta lokasinya yang dekat dengan tempat tinggal peneliti. Selain itu, keberadaan 

budaya daerah juga dipromosikan oleh sekolah ini. Sekolah ini secara konsisten menampilkan 

beberapa budaya Jawa setiap tahun saat acara pelepasan kelas VI, termasuk ansambel musik, 

teater atau ketoprak, tari reog, seni hadrah, dan bentuk tarian lainnya, yang semuanya 

dibawakan oleh siswa sendiri. Mereka menggunakan bahasa Jawa Krama dan Ngoko saat 

bermain drama atau ketoprak. Mereka mampu menghafal dan membuat karakter serta 

melafalkan bahasa Jawa Krama dengan tepat ketika membaca teks skenario yang telah 

disediakan oleh guru. Namun pada hari-hari biasa, peneliti justru menyaksikan murid-murid 

berbicara atau berbicara dengan guru dalam bahasa Jawa dengan cara yang bertentangan 

dengan kaidah semestinya. Masih ada beberapa orang yang ketika mengobrol dengan orang 

yang lebih tua di lingkungan sekolah atau sekitarnya tidak menggunakan krama bahasa Jawa. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara khususnya dalam berbahasa Jawa krama 

masih kurang. 

Berdasar uraian permasalahan yang ada, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Literasi Berbahasa Jawa dalam Mengembangkan Kemampuan Berbicara Siswa di SD 

Negeri I Suwaluh”. Ketertarikan ini didasarkan pada keprihatinan yang telah dikemukakan 

di atas. Penelitian ini perlu dilakukan dalam rangka mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan berbicara bahasa Jawa siswa melalui kegiatan literasi bahasa Jawa dan upaya 

yang dilakukan oleh guru agar lebih efektif dan mampu membangkitkan semangat belajar 

siswa untuk melestarikan budaya. Keterampilan tersebut akan dikembangkan dan 

ditingkatkan melalui keikutsertaan siswa dalam kegiatan literasi bahasa Jawa. 
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KAJIAN LITERATUR 

1. Literasi 

Literalsi dalpalt didefinisikaln sebalgali kemalmpualn untuk memalhalmi daln menggunalkaln 

informalsi dallalm kehidupaln sehalri-halri (Alhmaldi & Ibdal, 2018: 12). Selalin itu, literalsi tidalk 

halnyal terbaltals paldal membalcal daln menulis, melalinkaln jugal melibaltkaln alspek ekonomi, 

politik, hukum, daln pendidikaln (Irkhaln, 2012: 51). 

Claly daln Ferguson membalgi literalsi menjaldi beberalpal komponen, yalitu literalsi dini, 

literalsi dalsalr, literalsi perpustalkalaln, literalsi medial, literalsi teknologi, daln literalsi visuall. 

a. Literalsi Dini 

Merupalkaln kemalmpualn untuk mendengalrkaln, memalhalmi balhalsal lisaln, daln 

berinteralksi melallui galmbalr daln balhalsal lisaln melallui pengallalmaln berkomunikalsi 

dengaln lingkungaln sosiall di rumalh. Pengallalmaln berkomunikalsi dengaln balhalsal ibu 

menjaldi fondalsi untuk perkembalngaln literalsi dalsalr. 

b. Literalsi Dalsalr 

Merupalkaln kemalmpualn untuk mendengalrkaln, berbicalral, membalcal, menulis, daln 

menghitung sertal memiliki kemalmpualn alnallisis untuk memperhitungkaln daln 

menalfsirkaln informalsi sertal mengkomunikalsikaln daln menggalmbalrkaln informalsi 

berdalsalrkaln pemalhalmaln daln kesimpulaln. 

c. Literalsi Perpustalkalaln 

Memberikaln pemalhalmaln calral membedalkaln balhaln balcalaln fiksi daln non fiksi, 

memalnfalaltkaln koleksi referensi daln periodikall, memalhalmi Dewey Decimall System 

sebalgali sistem klalsifikalsi pengetalhualn yalng memudalhkaln penggunalaln perpustalkalaln, 

memalhalmi penggunalaln kaltallog daln pengindeksialn, daln memiliki pengetalhualn dallalm 

memalhalmi informalsi ketikal menyelesalikaln tugals altalu penelitialn. 

d. Literalsi Medial 

Kemalmpualn tersebut salngaltlalh penting dallalm eral digitall salalt ini. Dengaln begitu 

balnyalknyal informalsi yalng tersedial, kital halrus dalpalt memilih medial yalng tepalt untuk 

mendalpaltkaln informalsi yalng alkuralt daln bergunal. Mengetalhui tujualn dalri malsing-

malsing medial jugal alkaln membalntu kital untuk memalhalmi konteks daln pesaln yalng 

disalmpalikaln. Selalin itu, kemalmpualn ini jugal alkaln memudalhkaln kital dallalm 

mengkomunikalsikaln ide daln pesaln kital sendiri melallui berbalgali medial yalng tersedial. 

Oleh kalrenal itu, penting balgi kital untuk terus mengembalngkaln kemalmpualn ini melallui 

pembelaljalraln daln pengallalmaln. 

e. Literalsi Teknologi 

Merupalkaln kemalmpualn memalhalmi alspek teknologi seperti halrdwalre, softwalre, sertal 

etikal daln etiket dallalm penggunalalnnyal. Dallalm peneralpalnnyal, memalhalmi calral 

mengoperalsikaln komputer termalsuk menghidupkaln daln memaltikaln, menyimpaln daln 

mengolalh daltal, daln mengoperalsikaln progralm peralngkalt lunalk. Kemalmpualn 

mengelolal informalsi yalng balik salngalt diperlukaln di eral salalt ini kalrenal perkembalngaln 

teknologi daln informalsi yalng semalkin balik. 

f. Literalsi Visuall 

Kemalmpualn untuk memalhalmi daln mengalnallisis malteri visuall daln aludiovisuall secalral 

kritis daln bermalrtalbalt dengaln memalnfalaltkaln kemalmpualn daln kebutuhaln dallalm 

literalsi medial daln literalsi teknologi. Kemalmpualn memalhalmi teks multimodall yalng 
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terdiri dalri cetalk, aludiovisuall, daln digitall salngalt penting untuk dikelolal dengaln balik 

(Ibadullah Malawi, 2017: 22-24). 

 

2. Hakikat Bahasa Jawa 

Balhalsal Jalwal merupalkaln medial balgi siswal untuk memalhalmi nilali-nilali budalyal, morall, 

algalmal, daln lalinnyal yalng aldal dallalm malsyalralkalt, sehinggal penting balgi siswal untuk 

memalhalmi balhalsal tersebut sebalgali generalsi mudal. Nilali morall yalng dalpalt dipelaljalri dalri 

balhalsal Jalwal misallnyal nilali kesopalnaln altalu unggalh ungguh. Proses pemalhalmaln balhalsal 

Jalwal bisal dimulali dalri lingkungaln kelualrgal (Rohmadi, 2011: 37). 

Malksud dalri pembelaljalraln balhalsal Jalwal aldallalh untuk membualt siswal menghormalti 

daln meralsal balnggal dengaln balhalsal daleralh merekal, memalhalmi bentuk, malknal, daln fungsi 

balhalsal Jalwal untuk berbalgali tujualn, daln berperilalku positif dallalm lingkungaln sekitalrnyal 

(Kurniati, 2015). Tujualn lalin aldallalh algalr siswal dalpalt berkomunikalsi dengaln balik daln 

berbudi luhur sesuali dengaln budalyal Jalwal. 

Penggunalaln balhalsal Jalwal dilalkukaln sebalgali calral khals untuk menghormalti altalu 

berinteralksi dengaln oralng-oralng yalng berbedal tingkalt sosiall. Taltal balhalsal Jalwal 

menetalpkaln balhwal balhalsal ini digunalkaln ketikal seoralng pembicalral menyalpal seseoralng 

yalng memiliki posisi sosiall yalng lebih tinggi sesuali dengaln normal Jalwal (Uhlenbeck, 1982: 

308). 

Balhalsal Jalwal Kralmal memiliki esensi sertal fungsi yalng penting balgi malsyalralkalt Jalwal. 

Menurut Kusumalrsono (2017), penggunalaln Balhalsal Jalwal Kralmal memiliki nilali-nilali 

budalyal daln estetikal yalng tinggi dallalm malsyalralkalt Jalwal, kalrenal balhalsal ini menunjukkaln 

ralsal hormalt, sopaln salntun, daln penghalrgalaln terhaldalp oralng lalin (terutalmal kepaldal oralng 

yalng lebih tual). Balhalsal Jalwal Kralmal jugal mencerminkaln sikalp rendalh halti, kerendalhaln 

halti, daln kesederhalnalaln, yalng merupalkaln nilali-nilali penting dallalm budalyal Jalwal. 

 

3. Kemampuan Berbicara 

Kemalmpualn berbicalral aldallalh hall penting balgi malnusial daln sudalh berkembalng 

sepalnjalng sejalralh untuk memperkalyal diri daln memperkalyal budalyal. Kemalmpualn ini 

meliputi pengualsalaln lalfall, struktur kaltal, pengualsalaln topik, daln kemalmpualn memalhalmi 

balhalsal lalwaln bicalral. Proses berbicalral membutuhkaln kepercalyalaln diri daln keteralmpilaln 

untuk mengungkalpkaln keinginaln, peralsalaln, daln kebutuhaln dengaln benalr daln 

bertalnggung jalwalb. 

Penyalmpalialn tujualn merupalkaln palndualn balgi pembicalral untuk membalngun, 

memformulalsikaln, daln menyalmpalikaln galgalsalnnyal untuk sebualh percalkalpaln tertentu. 

Perbedalaln tujualn alkaln mempengalruhi bentuk galgalsaln yalng dikembalngkaln, balgalimalnal 

galgalsaln tersebut dikemals, daln kuallitals penyalmpalialn (Yunus Albidin, 2012: 129). Tujualn 

berbicalral yalng dimalksud alntalral lalin: 

a. Informaltif 

Tujualn informaltif aldallalh tujualn yalng dipilih pembicalral ketikal ingin menyalmpalikaln 

galgalsaln untuk membalngun pengetalhualn pendengalr. 

b. Rekrealtif 

Tujualn rekrealtif aldallalh tujualn berbicalral untuk memberikaln kesaln menyenalngkaln balgi 

pembicalral daln pendengalr. Ini aldallalh untuk mengisi walktu daln membualt pendengalr 

meralsal terhibur. 

c. Persualsif 
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Tujualn persualsif aldallalh tujualn berbicalral yalng menekalnkaln paldal dalyal pengalruh 

sebalgali kekualtaln. Tujualnnyal aldallalh untuk mempengalruhi oralng lalin untuk bertindalk 

sesuali dengaln yalng diinginkaln pembicalral melallui penggunalaln balhalsal yalng hallus daln 

meyalkinkaln. 

d. Alrgumentaltif 

Tujualn alrgumentaltif aldallalh untuk membujuk pendengalr altals galgalsaln yalng 

disalmpalikaln oleh pembicalral. 

e. Indikaltor Pencalpalialn Berbicalral 

Indikaltor yalng dimalksud aldallalh tingkalt keberhalsilaln dallalm menyalmpalikaln tujualn 

berbicalral, seperti pemalhalmaln pendengalr, perhaltialn pendengalr, palndalngaln pendengalr, 

daln perilalku pendengalr. 

Tujualn utalmal dalri berbicalral aldallalh untuk berkomunikalsi daln untuk menyalmpalikaln 

pikiraln dengaln efektif, malkal pembicalral halrus memalhalmi malknal dalri alpal yalng ingin 

disalmpalikaln daln memalntalu efek komunikalsi terhaldalp pendengalr (Hodijalh, 2007: 60). 

Jenis berbicalral dalpalt dibalgi menjaldi dual yalitu berbicalral di depaln umum daln berbicalral 

dallalm konferensi. Pembalgialn ini dalpalt mengindikalsikaln balhwal berkomunikalsi tidalk 

halnyal melibaltkaln saltu jenis aludiens. Terdalpalt perbedalaln dallalm aludiens ketikal 

berkomunikalsi dengaln malsyalralkalt umum dibalndingkaln dengaln konferensi. Aludiens 

ketikal berkomunikalsi dengaln malsyalralkalt umum alkaln lebih luals dalripaldal ketikal 

berkomunikalsi dallalm konferensi. Hall ini menunjukkaln balhwal perlu aldal perbedalaln dallalm 

calral berkomunikalsi algalr dalpalt mengalkomodalsi aludiens yalng berbedal. 

Selain itu terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan bicara seorang 

anak. Faktor tersebut meliputi: 

a. Kecerdalsaln 

Semalkin bijalk seoralng alnalk, semalkin balik pulal perkembalngaln proses pembelaljalralnnyal. 

b. Jenis disiplin oralngtual 

Oralng tual yalng meneralpkaln disiplin alkaln memberikaln hukumaln paldal alnalk bilal 

melalkukaln tindalkaln yalng tidalk balik seperti berbicalral dengaln kaltal-kaltal yalng sallalh altalu 

tidalk sopaln. Hall ini membualt alnalk enggaln untuk berbicalral, sehinggal mempengalruhi 

perkembalngaln merekal. 

c. Urutaln Posisi Alnalk 

Umumnyal alnalk pertalmal memiliki kemalmpualn berbicalral yalng balik daln balnyalk, kalrenal 

oralngtual malsih memberikaln perhaltialn besalr terhaldalp perkembalngaln merekal, melalcalk 

setialp tingkalh lalku daln memberikaln bimbingaln yalng balnyalk. 

d. Perkembalngaln Berbicalral Alnalk Kembalr Terhalmbalt 

Oralngtual halrus memberikaln lebih balnyalk perhaltialn daln bimbingaln paldal alnalk kembalr 

kalrenal merekal cenderung menghalbiskaln walktu untuk berbicalral saltu salmal lalin, 

meskipun kemalmpualn berbicalralnyal belum sempurnal. Hall ini menyebalbkaln kuralngnyal 

stimulalsi untuk perkembalngaln merekal. 

e. Ukuraln Kelualrgal 

Kedudukaln alnalk tunggall seringkalli salmal dengaln posisi alnalk yalng pertalmal. 

f. Staltus Sosiall Ekonomi Rendalh 

Oralngtual halrus mengelualrkaln walktu untuk memenuhi kebutuhaln hidup sehinggal 

merekal memiliki walktu yalng terbaltals untuk membimbing alnalk dallalm berbicalral. 

Alkibaltnyal, perkembalngaln bicalral alnalk menjaldi terhalmbalt. 



Literasi Berbahasa Jawa dalam Mengembangkan Kemampuan Berbicara Siswa Di SD Negeri 1 Suwaluh 
Hibbatul Hindam 

 

147 

 
 

g. Rals Primitif 

Umumnyal, lingkungaln yalng primitif dalpalt mempengalruhi daln menghalmbalt 

pengembalngaln kemalmpualn berbicalral alnalk. 

h. Berbalhalsal Dual 

Menggunalkaln dual balhalsal dalpalt mempengalruhi perkembalngaln berbicalral paldal alnalk 

dengaln tingkalt kecerdalsaln yalng bialsal-bialsal saljal. 

i. Sualral yalng Salngalt Galduh 

Jikal alnalk terpalpalr sualral bersalmalaln seperti TV, raldio, sualral tetalnggal, talpe recorder, altalu 

kelualrgal yalng berbicalral dallalm rumalh, hall ini dalpalt membingungkaln alnalk daln sulit 

untuk memfilter kaltal-kaltal yalng perlu dikualsali. 

j. Allalt-allalt Balntu 

Peralngkalt seperti televisi, raldio, daln talpe recorder yalng digunalkaln secalral bergilir daln 

tidalk terlallu kerals dalpalt membalntu pertumbuhaln kemalmpualn berbicalral alnalk. 

k. Galyal Bicalral 

Bilal seseoralng berbicalral dengaln kecepaltaln tinggi daln menggunalkaln kallimalt daln kaltal-

kaltal yalng susalh dipalhalmi, alnalk alkaln meralsal kesulitaln untuk mengikuti daln tidalk 

terpikalt untuk mendengalrkaln. 

l. Balntualn dalri Guru 

Ketikal alnalk mulali belaljalr di TK daln SD, merekal alkaln diberikaln bimbingaln dallalm hall 

berbicalral oleh guru, sehinggal perkembalngaln kemalmpualn berbicalral merekal alkaln 

mengallalmi peningkaltaln yalng signifikaln (Sri Rumini daln Siti Sundalri, 2004: 43-44). 

 

Transliterasi 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam penelitian ini didasarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Manteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik ndonesia, 

tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987 yang secara garis besar dapat 

diuraikan  ا   :  a,  ب  : b,  ت  : t,  ث   : ts,   ج   : j,   ح  : h,   خ   : kh, د   : d,  ذ   : dz,   ر   : r,  ز   : z, س   : s,  ش    

: sy, ص   : sh, ض   : dl,  ط    : th, : zh,  ع : ‘ غ  : gh, ف    : f,  ق   : q,  ك    : k,   ل  : l,  م    : m,   ن  : n,  و  : w,  ه   

: h,  ء   : a,  ي   : y. Untuk vokal Vokal (a) panjang = a Vokal (i) panjang = i Vokal (u) panjang = u. 

 

METODE 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif jenis penelitian 

studi kasus. Objek yang diteliti adalah siswa SD Negeri I Suwaluh Tulungagung berfokus 

pada kelas 5. Penelitian ini, menggunakan metode dalam proses pengumpulan data, yakni 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini analisis data yang 

digunakan adalah Pengumpulaln Daltal (Daltal Collection), Reduksi Daltal (Daltal Reduction), 

Penyaljialn Daltal (Daltal Displaly), dan Kesimpulaln / Verifikalsi (Conclusions). 

 

HASIL 

Literasi meliputi upaya-upaya untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan juga 

mengenai aspek digital seperti komputer dan internet. Di berbagai sekolah, terdapat program-

program literasi yang diterapkan, termasuk di SD Negeri I Suwaluh Tulungagung. Salah satu 

kegiatan literasi yang diwajibkan di sekolah ini adalah literasi berbahasa Jawa sebagai muatan 

lokal. 

Berikut adalah penjelasan dari ibu kepala sekolah, waka kurikulum dan guru bahasa 

Jawa SD Negeri I Suwaluh Tulungagung: 
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“…Di sekolah kami, kami melakukan kegiatan literasi membaca setiap pagi sebelum 

pelajaran dimulai. Setelah anak-anak masuk ke kelas dan berdoa, mereka diberi waktu 

sekitar 15 menit untuk membaca bahan bacaan yang sudah tersedia di kelas dari buku 

perpustakaan. Kami juga mengadakan kegiatan literasi khusus untuk penggunaan 

bahasa Jawa yaitu pada hari Sabtu dengan membaca buku-buku cerita atau teks 

bacaan yang berkaitan bahasa Jawa mas. Selain itu, pada setiap hari Sabtu, kami 

mendorong anak-anak untuk menggunakan bahasa Jawa khususnya bahasa Jawa 

krama inggil”. 

“…Di semua kelas sekolah ini, literasi dilakukan tetapi tidak optimal karena 

terbatasnya waktu mas. Adapun pelaksanaannya adalah pada hari Sabtu, di mana 

siswa membaca buku cerita dalam bahasa Jawa dan menggunakan bahasa Jawa dalam 

komunikasi dengan siapa pun, baik itu dengan guru, sesama siswa, maupun orang 

lain. Jika ada kosakata yang tidak sesuai, guru akan memperbaikinya dan memberikan 

contoh yang benar”. 

“…Di sekolah ini, setiap pagi setelah berdoa, para siswa diberi kebebasan untuk 

membaca buku cerita atau buku apapun yang berbahasa Jawa pada hari Sabtu. Selain 

itu, pada hari Sabtu, siswa diwajibkan menggunakan bahasa Jawa sepanjang hari. Di 

kelas, saya mendorong siswa untuk menghafalkan minimal lima kosa kata bahasa Jawa 

krama dan ngoko. Selain itu, saya juga menerapkan pembelajaran menulis aksara Jawa 

dengan meminta setiap siswa menulis minimal 2 kalimat yang kemudian saya suruh 

untuk menuliskannya ke dalam buku tulis 1 lembar penuh mereka agar dapat cepat 

menghafal bentuk huruf aksara Jawa”. 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, dan guru 

bahasa Jawa, dapat disimpulkan bahwa di sekolah ini kegiatan literasi dilakukan setiap hari 

di setiap kelas oleh guru pada jam pelajaran pertama. Selama kegiatan tersebut, siswa 

diberikan kebebasan untuk membaca buku-buku yang telah disediakan di kelas. Sedangkan 

untuk literasi berbahasa Jawa, kegiatan tersebut dilaksanakan pada hari Sabtu. Bentuk 

kegiatan tersebut yakni: membaca buku cerita buku apapun yang berbahasa Jawa, siswa 

diwajibkan menggunakan kosa kata bahasa Jawa dalam berkomunikasi dengan siapapun 

sepanjang hari tersebut. Selain itu, siswa juga diminta menulis dua kalimat menggunakan 

huruf aksara Jawa di satu lembar buku penuh, serta menghafal kosa kata bahasa Jawa krama 

dan ngoko. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa kegiatan 

literasi di sekolah ini dilaksanakan secara teratur dengan waktu 15 menit untuk membaca 

buku di area khusus yang disebut "Pojok Baca". Setiap hari Sabtu, kegiatan literasi dilakukan 

dengan membaca buku bertema bahasa Jawa sebelum jam pelajaran dimulai. Selama 

pengamatan, peneliti menemukan bahwa pada hari Sabtu, semua anggota sekolah 

menggunakan bahasa Jawa sesuai dengan kaidah atau tempatnya. Sebagai contoh, ketika 

siswa berkomunikasi dengan guru, mereka menggunakan bahasa Jawa dengan sebaik-

baiknya. Jika ada kesalahan dalam penggunaan bahasa campuran, guru akan memberi 

peringatan dan memperbaiki penggunaan kosa kata bahasa Jawa yang tepat sesuai dengan 

tempat atau kaidahnya. 
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Masih dengan narasumber yang sama, peneliti kemudian menanyakan mengenai 

perkembangan literasi bahasa Jawa siswa terhadap kemampuan berbicara bahasa Jawa. 

Berikut pemaparan beliau: 

“…Perkembangannya siswa itu meningkat mas meskipun sedikit yang terpenting ada 

peningkatan saya sudah senang dan bangga sekali pada mereka karena yang awalnya 

tidak tau bahasa Jawa nya ini ini menjadi tau oh mbeto itu nggawa sebagai contoh itu”. 

“…Alhamdulillah mas meskipun masih ada ketidaksesuaian siswa dalam berbicara 

bahasa jawa, selama kegiatan ini dilaksanakan rutin Insya Allah mereka lama-lama 

akan mengerti dari yang tidak tahu akan menjadi tahu melalui pembiasaan berbahasa 

jawa yang dilakukan”. 

“…Literasi dilaksanakan secara rutin ada peningkatan yang signifikan. Anak-anak 

menjadi mengerti dan mereka sedikit demi sedikit mampu menerapkannya saat 

berbicara dengan guru”. 

Dari wawancara tersebut setelah dilaksanakan kegiatan literasi Bahasa Jawa, terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam perkembangan siswa. Meskipun tidak begitu besar, 

namun perbaikan tetap terjadi. Selain itu, siswa juga mampu mengaplikasikan pengetahuan 

tersebut ketika berkomunikasi dengan guru. 

 

PEMBAHASAN 

Kemahiran literasi meliputi penguasaan berbagai kemampuan bahasa serta upaya 

untuk memperoleh informasi, pengetahuan, dan kemahiran teknologi digital seperti 

penggunaan komputer dan internet. Literasi dimulai dari kemampuan membaca, menulis, 

dan berbicara (Kuntowijoyo, 2006: 47). Bagi kelompok etnis yang berasal dari Jawa Tengah 

dan Jawa Timur, Bahasa Jawa memainkan peran penting sebagai sarana untuk memahami, 

berkomunikasi, dan mewariskan nilai-nilai budaya mereka kepada generasi selanjutnya 

(Ahmadi & Ibda, 2018: 20) Oleh karena itu, kemampuan literasi Bahasa Jawa dapat diartikan 

sebagai kemampuan untuk membaca, menulis, dan berbicara dalam Bahasa Jawa. 

Dari hasil pengamatan di SD Negeri I Suwaluh, terdapat suatu program literasi yang 

dijalankan di sekolah tersebut, terutama dalam hal literasi berbahasa Jawa. Di setiap kelas, 

terdapat suatu area khusus yang digunakan untuk kegiatan literasi yang disebut sebagai 

"Pojok Baca". Menurut Bapak Sukarsono S.Pd selaku kepala sekolah, kegiatan literasi di 

sekolah ini dilakukan setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, dimana siswa diberikan waktu 

selama 15 menit untuk membaca buku yang tersedia. Selain itu, kegiatan literasi bahasa Jawa 

juga dilaksanakan pada hari Sabtu dengan membiasakan siswa untuk membaca dan berbicara 

dalam bahasa Jawa. Waka kurikukulum dan guru Bahasa jawa juga menambahkan bahwa di 

setiap kelas, setelah berdoa, siswa diperbolehkan untuk membaca buku apapun yang mereka 

inginkan sebagai bagian dari program literasi yang dilakukan di sekolah tersebut. 

Bentuk pelaksanaan literasi berbahasa Jawa yang dilaksanakan di SD Negeri I 

Suwaluh Tulungagung yaitu sebagai berikut: 

1. Pada hari Sabtu, para siswa diwajibkan untuk membaca buku cerita atau buku yang 

berkaitan dengan bahasa Jawa, dan seluruh anggota sekolah diharuskan menggunakan 

bahasa Jawa dalam semua komunikasi sepanjang hari, baik antara siswa dengan siswa, 

siswa dengan guru, guru dengan guru, siswa dengan orang lain, dan sebagainya. Dengan 

pelaksanaan kegiatan ini, apabila siswa menggunakan bahasa Jawa yang tidak tepat, guru 
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akan memperbaikinya dan memberikan contoh yang benar, sehingga siswa akan terbiasa 

secara sendirinya. 

2. Siswa diberi tugas oleh guru untuk menghafal minimal 5 suku kata dari kosa kata Bahasa 

Jawa krama beserta ngoko. Diharapkan bahwa dengan cara menghafalkan suku kata secara 

bertahap atau sedikit demi sedikit, siswa dapat mengaplikasikannya dengan benar saat 

berkomunikasi sesuai dengan konteksnya. 

3. Dalam rangka mengenalkan aksara Jawa kepada siswa, guru memberikan tugas menulis 

minimal 2 kalimat sederhana dengan aksara Jawa pada sebuah buku tulis, dan 

menuliskannya berulang-ulang hingga terisi satu lembar penuh. Tindakan ini bertujuan 

agar murid dapat mempelajari dan memahami bentuk dari aksara Jawa dengan baik. 

Menurut kepala sekolah dan guru mata pelajaran kelas IV dan V, program literasi 

amatlah penting bagi lembaga pendidikan. Mereka mengungkapkan bahwa literasi berperan 

besar dalam memberikan kesempatan pada siswa untuk mengoptimalkan potensi, 

keterampilan, dan pengetahuan mereka. Apabila diimplementasikan dengan baik, program 

literasi ini akan membantu meningkatkan pengetahuan dan wawasan siswa. Selain itu, 

program literasi ini melibatkan siswa dan guru sebagai pelaksana. Siswa sangat menikmati 

program ini karena mereka merasa terdorong untuk mengembangkan potensi mereka. 

Diperlukan keseimbangan dalam menjalankan program literasi di sekolah dasar untuk 

memperluas keterampilan bahasa anak (Ibadullah Malawi, 2017: 25-26). Program literasi 

tersebut harus memfokuskan pada pengembangan kemampuan membaca, menulis, dan 

berbicara secara komprehensif. Dengan kemampuan itu maka siswa dapat memperoleh 

pengetahuan, informasi, dan sumber daya yang dibutuhkan. 

Kemampuan membaca, menulis dan berbicara setiap anak berbeda seperti yang 

diungkapkan oleh guru Bahasa Jawa menyatakan bahwa untuk siswa SD Negeri I Suwaluh 

khususnya kelas tinggi kemampuan membaca dalam bahasa Jawa sebagian besar sudah 

lancar. Sedangkan untuk kemampuan menulis siswa juga sebagian lancar hanya saja ketika 

siswa menulis dan didikte oleh guru mereka masih bingung dengan penulisan bahasa Jawa, 

karena kosa kata bahasa Jawa sendiri secara tulisan berbeda dengan mengucapkan. Serta 

untuk kemampuan berbicara bahasa Jawa, siswa masih menggunaan kosa kata yang campur 

bahasa Indonesia, bahasa Jawa krama, bahasa Jawa ngoko. 

Mengacu penjelasan di atas, literasi di SD Negeri I Suwaluh dijalankan secara teratur 

setiap pagi setelah doa sebelum kelas dimulai. Dalam kegiatan literasi Bahasa Jawa  ini, siswa 

diberi waktu 15 menit untuk membaca buku yang telah tersedia di setiap kelas. Pada hari 

Sabtu, kegiatan literasi bahasa Jawa atau pembiasaan berbicara bahasa Jawa dilaksanakan. 

Kegiatan literasi di setiap kelas meliputi membaca buku cerita atau buku pengetahuan tentang 

bahasa Jawa, dan siswa diminta untuk berbicara menggunakan bahasa Jawa dan menghafal 

kosakata bahasa Jawa krama dan ngoko minimal 5 suku kata. Selain itu, siswa juga dituntut 

untuk menulis minimal 2 kalimat sederhana dalam huruf aksara Jawa dan menulisnya 

berulang-ulang sampai 1 lembar penuh. Kegiatan literasi di sekolah sangat penting untuk 

membuka ruang dan memberikan kebebasan bagi siswa untuk memperoleh informasi dan 

mengembangkan potensi mereka. Meskipun mayoritas siswa di SD Negeri I Suwaluh 

memiliki kemampuan membaca dan menulis bahasa Jawa yang baik dan lancar, namun 

kemampuan berbicara mereka masih kurang dan perlu ditingkatkan agar sesuai dengan 

kaidah bahasa Jawa. 
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Literasi bahasa Jawa memiliki hasil atau manfaat positif terhadap kemampuan 

berbicara bahasa Jawa di kalangan siswa SD Negeri I Suwaluh. Terdapat peningkatan yang 

konsisten dalam kemampuan berbicara bahasa Jawa, meskipun dalam skala kecil. Mengacu 

pada hal tersebut maka ditemukanlah sebuah teori dari penelitian ini yakni Teori 

Keterampilan Bahasa oleh Lev Vygotsky. Teori ini menyatakan bahwa melalui literasi, anak-

anak dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan berkomunikasi. Literasi membantu 

dalam memperluas kosakata mereka, memahami struktur bahasa, dan mengembangkan 

keterampilan komunikasi yang lebih baik, termasuk berbicara.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berbicara bahasa Jawa 

siswa. Faktor tersebut yakni termasuk lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Namun, peran penting dalam mengembangkan kemampuan berbicara bahasa Jawa siswa 

terletak pada pihak sekolah itu sendiri. 

 

SIMPULAN 

Mengacu pada penjelasan pada bab-bab sebelumnya, hasil penelitian telah dilakukan 

serta dapat diambil kesimpulan bahwa di SD Negeri I Suwaluh Tulungagung, setiap hari pagi 

rutin dilakukan kegiatan literasi yang memberikan waktu 15 menit bagi siswa untuk membaca 

buku di kelas. Pada hari Sabtu, kegiatan literasi dilakukan khusus untuk bahasa Jawa. Setiap 

kelas mengajarkan siswa untuk membaca buku cerita atau buku pengetahuan yang berkaitan 

dengan bahasa Jawa, dan mendorong siswa untuk menggunakan bahasa Jawa sepanjang hari 

ketika berbicara dengan siapa pun pada hari Sabtu. Siswa juga diharuskan menghafalkan 

minimal 5 suku kata dari kosa kata bahasa Jawa krama dan bahasa Jawa ngoko, serta menulis 

minimal 2 kalimat dalam aksara Jawa dengan menulis berulang-ulang di buku tulis. Kegiatan 

ini penting untuk mengembangkan potensi siswa dan menumbuhkan minat pada mata 

pelajaran bahasa Jawa yang saat ini kurang diminati. Adapun hasil atau manfaat dari literasi 

terhadap kemampuan berbicara bahasa Jawa siswa di SD Negeri I Suwaluh ialah berdampak 

baik dan positif. Dengan adanya pelaksanaan literasi membuat siswa selalu ada peningkatan 

dalam mengembangkan kemampuan berbicara bahasa Jawa, meskipun sedikit tetapi selalu 

ada peningkatan. 
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